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Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan E-Book “Stop Bullying”. Penulis
ucapkan juga rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang mendukung
lancarnya pengerjaan E-Book ini mulai dari proses penulisan hingga
proses cetak, yaitu orang tua, dosen pembimbing, rekan-rekan dan masih
banyak lagi.

Adapun, E-Book yang berjudul Stop Bullying ini telah selesai dibuat
secara maksimal dan sebaik mungkin dengan ketekunan, motivasi tinggi
untuk belajar dan berusaha, agar E-Book ini dapat memberikan kontribusi
yang positif pada dunia pendidikan serta memberi manfaat tidak hanya
bagi guru dan siswa, tapi juga bagi masyarakat yang membutuhkan
informasi dan pengetahuan mengenai bullying.

Kami sadar, masih banyak luput dan kekeliruan yang tentu saja jauh dari
sempurna tentang E-Book ini. Maka dari itu, kami mohon agar pembaca
memberi kritik dan saran agar dapat terus meningkatkan kualitas E-Book
‘Stop Bullying’ ini.

Terimakasih
Bandung, 8 November 2023

https://dailysocial.id/post/ebook-adalah
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kontribusi
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Bullying berasal dari Bahasa inggris
yang artinya perundungan. Bullying
atau perundungan adalah tindakan

tidak terpuji yang dilakukan
seseorang atau kelompok kepada

orang lain seperti ancaman dan tindak
kekerasan yang dapat mengakibatkan

luka fisik maupun mental korban.

1

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/merundung
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/fisik
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mental
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Tahukah kamu? 
Allah sudah peringatkan kita tentang tidak boleh

melakukan bullying, Allah SWT berfirman dalam Quran
Surat Al-Hujurat ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut:

Artinya: Hai orang-orang beriman, janganlah suatu kaum
(pria) merendahkan yang lain, bisa jadi yang direndahkan lebih
baik, dan jangan pula kaum (perempuan) merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan lebih baik.
Janganlah suka mencela dirimu sendiri, memanggil dengan
gelar dengan ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang
tidak bertobat, Maka mereka itulah orang-orang yang zalim 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/dalil
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/dalil
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/dalil
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/dalil
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Lisan

Fisik

Hubungan

Elektronik

Sosial

Emosional



Lisan

Fisik
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Menghina, menyindir, mencela,
mengancam, membentak,
menyalahkan, memfitnah,
menyebarkan gosip,  atau
melecehkan korban secara lisan
atau perkataan dengan kata-kata
yang merendahkan dan
menyakitkan.

Memukul, menendang, 
menjambak rambut,
menampar, atau
menganiaya fisik korban.

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/melecehkan
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/lisan


Elektronik
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Sosial
Bullying ini berupa tindakan mengucilkan, mengisolasi,
atau menyebarkan gosip dan fitnah tentang korban. 

Cyberbullying juga dikenal sebagai intimidasi elektronik,
adalah jenis intimidasi terbaru yang dibawa oleh
kemajuan teknologi seperti internet dan media sosial.
Bisa juga melalui perangkat teknologi seperti televisi,
komputer, handphone, internet, whatsApp, e-mail,
instagram, dll.

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mengucil
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mengisolasikan
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/intimidasi


Emosional

Hubungan
Perundungan secara hubungan adalah dengan
memutuskan ikatan sosial seperti mengisolasi,
mengabaikan, menyudutkan. tawa mengejek, lirikan,
dan bahasa tubuh untuk mengejek, dan
mempermalukan di depan umum 6

Bullying ini menyebabkan stres,
kecemasan, atau ketakutan pada
korban melalui ancaman, intimidasi,
atau penghinaan. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mengisolasikan
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Lingkungan Sosial

Fisik

Psikologi/Mental



Tidak percaya diri 
Pemalu 
Punya sedikit teman 
Menutup diri 
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Lingkungan Sosial
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Fisik
Luka pada tubuh
Susah tidur 
Lemah tidak berdaya



Suasana/perasaan hati
yang berubah-ubah 
Sering merasa sedih
Frustasi
Sensitif 
Gelisah
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Psikologi/Mental

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/frustrasi
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sensitif
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sensitif


Lingkungan Sekolah

Teman Tayangan Televisi
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Faktor Internal/dari dalam
Karakteristik Pribadi

Kekerasan Masa Lalu

Keluarga

Faktor Eksternal/dari luar

Media Sosial



12

Karakteristik Pribadi

Kekerasan Masa Lalu

Keluarga

Faktor Internal/dari dalam



Karakteristik Pribadi
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Kepribadian, sifat, ketidakstabilan emosi, dan
tingginya egoisme. Mereka cenderung bertindak

gegabah, melakukan suatu tindakan tanpa
memikirkan akibat dari apa yang mereka lakukan

Faktor Internal/dari dalam

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ketidakstabilan
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/egois


Kekerasan Masa Lalu
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Kekerasan atau perilaku perundungan yang pernah
dialaminya dapat berupa dari keluarga, orang tua
maupun lingkungan sosial. Pengalaman kekerasan
yang pernah dialami seseorang pada masa lalunya

dapat menimbulkan trauma.

Faktor Internal/dari dalam

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/trauma


Keluarga

15

Bullying sering kali berasal dari keluarga yang tidak
harmonis (broken home), situasi keluarga yang tidak

stabil, kurangnya tanggung jawab, perhatian atau
kasih sayang orang tua terhadap anaknya, sehingga

berdampak negatif pada anak. Anak akan belajar
pada konflik antar orang tua yang disaksikan,

kemudian mengaplikasikannya dalam kehidupan. 

Faktor Internal/dari dalam

https://www.liputan6.com/hot/read/5286951/arti-broken-home-penyebab-dampak-dan-cara-mengatasinya-yang-perlu-diketahui?page=2
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/konflik


Teman

Tayangan Televisi
16

Lingkungan Sekolah

Media Sosial

Faktor Eksternal/dari luar



Lingkungan Sekolah
Biasanya sekolah yang terlalu banyak murid, guru-

gurunya kurang bisa mengurus murid-muridnya karena
tidak fokus. Akhirnya, saat ada kasus bully akan sulit

untuk atau diselesaikan dengan tidak tuntas. Akhirnya
murid lain pun mencontoh dan menganggap jika hal

tersebut adalah sesuatu yang wajar

Faktor Eksternal/dari luar
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Teman
Teman sebaya merupakan salah satu faktor penyebab
terjadinya bullying. Beberapa dari mereka melakukan
intimidasi hanya untuk membuktikan kepada teman-

temannya bahwa mereka layak diterima dalam
perkumpulan,

Faktor Eksternal/dari luar
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https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/intimidasi


Media Sosial
Perundungan dengan menggunakan media sosial sangat
tinggi. Penggunaan handphone dan sosial media seperti

whatsapp, tiktok, instagram, facebook, dsb sudah
sangat umum pada siswa sekolah dasar. 

Tanpa pengawasan orangtua dan guru, siswa akan dengan
mudahnya mempercayai dan mengikuti apa yang dilihat

dari sosial media.  

Faktor Eksternal/dari luar
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Tayangan Televisi

Saat ini tayangan televisi kerap menampilkan tayangan
yang tidak mendidik dan tidak layak yang mengandung

unsur kekerasan, vulgarisme, pornografi, gosip,dan
mistik. Tanpa pengawasan orangtua dan guru, siswa akan
dengan mudahnya meniru adegan, gerakan, dan ucapan

yang ditayangkan oleh TV

Faktor Eksternal/dari luar
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https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mistik


Budaya Sosial Masyarakat
Lingkungan sosial merupakan tempat manusia

berinteraksi dengan masyarakat lain, dan lingkungan
ini dapat membentuk suatu sistem sosial yang

berperan besar dalam membentuk mempengaruhi
kepribadian seseorang. 

Faktor Eksternal/dari luar

21
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-Menasehati dan Menanamkan Nilai Karakter Pada Siswa
Menasihati dan menanaman nilai karakter dapat dilakukan dengan pendidikan yang
dilakukan oleh guru. Seperti memberikan pengajaran kepada siswa dengan sebuah kisah
inspiratif seperti pada kisah dan sejarah  atau cerita yang sangat dekat dengan
kehidupan dan kejadian sehari-hari. 

-Internalisasi dan pelatihan pada siswa 
Internalisasi adalah proses penanaman suatu keyakinan, sikap, nilai yang menjadi
perilaku sosial seseorang sehingga ia melakukannya karena merasa itu suatu keharusan.
Internalisasi dan pelatihan bisa dilakukan dengan mengadakan seminar tentang bullying
menggunakan media yang menarik, menampilkan video animasi berkaitan tentang anti-
bullying, dan kampanye lomba poster pencegahan bullying yang nantinya dipajang di
setiap kelas dan koridor sekolah. 

-Memberi hukuman sebagai efek jera dan Bimbingan dan arahan oleh guru Konseling
Hukuman yang diberikan pada pelaku bullying terdapat dua tipe yaitu hukuman ringan
dan berat. Untuk hukuman ringan dapat berupa menulis surat-surat pendek yang
terdapat di Al Quran,  membersihkan masjid, mengaji satu juz, dan lainnya. Jika pelaku
bullying sudah melewati batas, sudah seharusnya siswa dibimbing dan diarahkan oleh
guru BK. Guru BK bersama siswa bersama-sama berdiskusi untuk menemukan titik
masalah yang terjadi antara pelaku dan korban, kemudian guru BK memberikan masukan
pengetahuan serta pemahaman dan bimbingan kepada pelaku dan korban serta
mengambil keputusan yang tepat dan terbaik bagi korban dan pelaku. 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk
mencegah dan menghentikan Bullying yang terjadi di sekolah
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5. Simpan bukti-bukti 
6. Selalu berperilaku sopan di sosial media
7. Suruh pelaku menghentikan aksinya,
 jika tindakan ini menimpa temanmu 24

Jangan 
di Respon 

Jangan 
membalas 
pelaku 

Adukan 
pada orang 
percaya 

Blokir pelaku 
dari medsosmu 



26

Santun berarti halus budi, baik bahasa dan
sopan tingkah lakunya. Orang santun
biasanya sabar, tenang, sopan, penuh rasa
belas kasihan dan suka menolong

Menghargai berarti menghormati,
mengindahkan, dan memandang penting
kepada orang lain. Orang yang tidak
menghargai berarti orang yang
meremehkan atau tidak peduli terhadap
orang lain.
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Tidak mengambil hak orang lain dan menguasainya dengan cara
mencuri, merampas, atau berdusta. 

28

Berbicara dengan lembut dan tenang, suara tidak terlalu keras,
dan tidak menyakitkan, sabar saat mendengarkan teman
berbicara. Hindari kata-kata kasar, keras, dan kotor yang dapat
menyakiti hati orang lain. 

Peduli terhadap keadaan teman dan suka menolong kesulitannya.
Apabila ada yang sakit atau terkena musibah, usahakanlah untuk
menjenguknya. 

Berteman tanpa pilih kasih. Bersahabat dan bermain dengan siapa
saja: kaya, miskin, normal, cacat, cakap, buruk, bangsawan,
rakyat jelata, dan sebagainya. 

Tidak mencela dengan perkataan yang buruk. 

Rendah hati dan bisa menerima dengan hati tulus atas kerja
temanmu. 

Minta maaf kepada teman apabila kita bersalah, menyinggung
perasaan, dan sebagainya. 

 Mengucapkan salam, selalu memperhatikan, dan bermuka manis
(berseri-seri) saat bertemu. Rasulullah saw. bersabda yang
artinya: “Janganlah sekali-kali kamu meremehkan sesuatu
kebaikan, walaupun hanya dengan muka manis, bila kamu bertemu
dengan saudaramu.” (HR. Muslim).



Nabi Muhammad SAW diutus Allah SWT terakhir ke dunia selain hanya meng-
Esakan Allah, pada zat, sifat dan perbuatanNya, beliau juga diturunkan untuk
menyempurnakan akhlak. Sopan santun atau akhlak mulia bagian dari dakwah

Rasulullah. "Rasulullah sendiri mengakui terus terang bahwa kedatangannya yang
terpenting ialah hendak memperbaiki budi pekerti bangsa manusia, kata Prof Dr

Hamka dalam bukunya "Sejarah Umat Islam Pra Kenabian Hingga Islam di
Nusantara." 

Dalam ajaranya, Nabi Muhammad mengharamkan tajassus, yaitu mengorek-ngorek
keburukan orang lain dengan jalan mengintipnya. Dilarang membicarakan aib celaan
orang di belakangnya. Dilarangnya hasad dan dengki, benci dan bermusuh-musuhan

berdusta memberi gelar buruk.

Nabi Muhammad memerintahkan untuk tawadhu merendahkan diri, penyayang
penyantun, berbuat baik dan pemaaf. Menahan marah dan menahan diri dari

membalas dendam dan berbuat baik kepada sesama manusia.

Jika ada orang yang mencelamu dengan sesuatu yang dia mengetahui ada padamu,
maka jangan kamu mencela dia dengan sesuatu yang kamu ketahui ada padanya,"

lanjut Nabi SAW, "Biarlah dia yang menanggung dosa, sedangkan kamu memeroleh
pahala. Janganlah kamu sekalipun memaki sesuatu."

Perilaku lembut dan santun yang dilakukan Nabi Muhammad SAW merupakan
prinsip utama bagi siapapun yang mengaku mukmin dan berharap memperoleh

keridhaan Allah serta merupakan jalan pembuka kebaikan-kebaikan. 29



Karena Ari merasa terganggu oleh Riko,
akhirnya Ari mengadu kepada Ibu Fia atas
perbuatan Riko yang sudah dilakukan kepada
Ari. Bu Fia menasehati Riko agar tidak
mengulangi perbuatannya kepada Ari. Riko pun
menyesal dan meminta maaf kepada Ari.  

30

Riko dan Ari adalah teman sebangku. Riko suka meminta Ari untuk
mengerjakan PR nya, dan jika Ari tidak mau maka Riko akan marah
bahkan memukul Ari.  Tindakan Ari kepada Riko termasuk bullying.  
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Beberapa komik online yang  dapat 
diklik, dibaca dan  diakses di internet! 

https://www.komikkomunika.id/books/zygx/
https://komik.pendidikan.id/online/komik/bullying/#p=1
https://komik.pendidikan.id/online/komik/ayo_lawan_si_bully/
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Beberapa video animasi youtube yang 
dapat diklik, ditonton dan  diakses! 

https://youtu.be/vsLPEutCqpA?si=p5usSCq9LmfziCnq
https://youtu.be/dkA_FOYLs-w?si=-2Uu1mYnjRcziYrb
https://youtu.be/xXOw0-7PcC8?si=UXYl7M3nZSgTpNaH
https://youtu.be/XQJASala1UY?si=tgrfk3vYy0LOr60n
https://youtu.be/gacNh-sVO30?si=lO0AoZZcyBBL7Blg
https://youtu.be/tz-XLnm0gnQ?si=u8CwVwix1DCfe56_
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https://youtu.be/6Pag3IjiIhE?si=syeNI7WC_2Fpbul6
https://youtu.be/B2C4NK4eQVk?si=avAta9FqPjxuas3B
https://youtu.be/Rhinz16z7tM?si=OnG0ZONRPXG-MVSH
https://youtu.be/am3sGO12f6Q?si=6kRZteknIgDFjamL
https://youtu.be/fwSxgy25kVI?si=vB0ZUOTlH85115zU
https://youtu.be/FuOTF_E8d_k?si=eMRqWwm_HcWk3NgY
https://youtu.be/86_uuX77hsc?si=sqQl4KS9JAO51gD5
https://youtu.be/_7Os8Tvqric?si=ncZN5VLZm_K-ATfb


CLIK HERE
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Seputar Bullying
Macam-macam Bullying
Contoh Santun dan Menghargai Teman

https://wordwall.net/resource/63469917
https://wordwall.net/resource/63470435
https://wordwall.net/resource/63445703
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Adegan  
Aplikasi
Bangsawan 
Blokir 
Broken home 
Bullying 
Cacat 
Cakap
Dalil
Dengki 
E-Book
Egoisme
Ejekan 

Elektronik 
Email
Emosional 
Fisik 
Frustasi
Gelisah 
Gosip 
Harmonis 
Hasad 
Interaksi 
Intimidasi 
Karakteristik 
Ketidakstabilan 

https://kbbi.web.id/adegan
https://kbbi.web.id/adegan
https://kbbi.web.id/bangsawan
https://kbbi.web.id/bangsawan
https://kbbi.web.id/blokir
https://kbbi.web.id/blokir
https://www.google.com/search?q=apa+itu+broken+home&sca_esv=e8f1cfb632bd06ad&sca_upv=1&ei=zfQ2ZtbuJrmfseMP0PGK0AQ&ved=0ahUKEwiWiZuHwfWFAxW5T2wGHdC4AkoQ4dUDCA8&uact=5&oq=apa+itu+broken+home&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiE2FwYSBpdHUgYnJva2VuIGhvbWUyBBAAGEcyBBAAGEcyBBAAGEcyBBAAGEcyBBAAGEcyBBAAGEcyBBAAGEcyBBAAGEdI6A9QjwtYjwtwAXgCkAEAmAEAoAEAqgEAuAEDyAEA-AEBmAICoAIbwgIKEAAYsAMY1gQYR8ICDRAAGIAEGLADGEMYigWYAwDiAwUSATEgQIgGAZAGCJIHATKgBwA&sclient=gws-wiz-serp
https://www.google.com/search?q=apa+itu+broken+home&sca_esv=e8f1cfb632bd06ad&sca_upv=1&ei=zfQ2ZtbuJrmfseMP0PGK0AQ&ved=0ahUKEwiWiZuHwfWFAxW5T2wGHdC4AkoQ4dUDCA8&uact=5&oq=apa+itu+broken+home&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiE2FwYSBpdHUgYnJva2VuIGhvbWUyBBAAGEcyBBAAGEcyBBAAGEcyBBAAGEcyBBAAGEcyBBAAGEcyBBAAGEcyBBAAGEdI6A9QjwtYjwtwAXgCkAEAmAEAoAEAqgEAuAEDyAEA-AEBmAICoAIbwgIKEAAYsAMY1gQYR8ICDRAAGIAEGLADGEMYigWYAwDiAwUSATEgQIgGAZAGCJIHATKgBwA&sclient=gws-wiz-serp
https://kbbi.web.id/cacat
https://kbbi.web.id/cacat
https://kbbi.web.id/cakap
https://kbbi.web.id/dengki
https://kbbi.web.id/dengki
https://kbbi.web.id/egois
https://kbbi.web.id/ejek
https://kbbi.web.id/ejek
https://kbbi.web.id/elektronik
https://kbbi.web.id/elektronik
https://kbbi.web.id/emosional
https://kbbi.web.id/emosional
https://kbbi.web.id/fisik
https://kbbi.web.id/fisik
https://www.google.com/search?q=apa+itu+frustasi&oq=apa+itu+frusta&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqBwgAEAAYgAQyBwgAEAAYgAQyBggBEEUYOTIHCAIQABiABDIHCAMQABiABDIHCAQQABiABDIHCAUQABiABDIICAYQABgWGB4yCggHEAAYDxgWGB4yCAgIEAAYFhgeMgoICRAAGIAEGKIEqAIAsAIA&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://kbbi.web.id/gelisah
https://kbbi.web.id/gelisah
https://kbbi.web.id/gosip
https://kbbi.web.id/gosip
https://kbbi.web.id/harmonis
https://kbbi.web.id/harmonis
https://kbbi.web.id/hasad
https://kbbi.web.id/hasad
https://kbbi.web.id/interaksi
https://kbbi.web.id/interaksi
https://kbbi.web.id/intimidasi
https://kbbi.web.id/intimidasi
https://kbbi.web.id/karakteristik
https://kbbi.web.id/karakteristik


Pribadi
Prinsip
Psikologi 
Rakyat jelata
Sebaya 
Sensitive 
Sosial 
Tawadhu
Trauma 
Tulus
Vulgarisme 
Wajar
Website 36

Konflik 
Kontribusi
Layak
Lisan 
Melecehkan 
Memaki 
Mencela
Mengisolasi 
Mengucilkan 
Mental 
Merampas 
Mistik 
Perundungan

https://kbbi.web.id/pribadi
https://kbbi.web.id/prinsip
https://kbbi.web.id/psikologi
https://kbbi.web.id/psikologi
https://kbbi.web.id/jelata
https://kbbi.web.id/sensitif
https://kbbi.web.id/sensitif
https://kbbi.web.id/sosial
https://kbbi.web.id/sosial
https://www.google.com/search?q=apa+itu+tawadhu&oq=apa+itu+tawadhu&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOdIBCDUzOTdqMGo3qAIAsAIA&sourceid=chrome&ie=UTF-8
https://kbbi.web.id/trauma
https://kbbi.web.id/trauma
https://kbbi.web.id/tulus
https://kbbi.web.id/vulgar
https://kbbi.web.id/vulgar
https://kbbi.web.id/wajar
https://kbbi.web.id/konflik
https://kbbi.web.id/konflik
https://kbbi.web.id/kontribusi
https://kbbi.web.id/layak
https://kbbi.web.id/lisan
https://kbbi.web.id/lisan
https://kbbi.web.id/leceh
https://kbbi.web.id/leceh
https://kbbi.web.id/maki
https://kbbi.web.id/maki
https://kbbi.web.id/cela
https://kbbi.web.id/isolasi
https://kbbi.web.id/isolasi
https://kbbi.web.id/kucil
https://kbbi.web.id/kucil
https://kbbi.web.id/mental
https://kbbi.web.id/mental
https://kbbi.web.id/rampas
https://kbbi.web.id/rampas
https://kbbi.web.id/mistik
https://kbbi.web.id/mistik
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